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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah (1) mengetahui pengaruh Keterampilan ICT 
terhadap TPACK guru, (2) mengetahui pengaruh Etos kerja terhadap TPACK guru, 
dan (3) mengetahui pengaruh Keterampilan ICT dan Etos kerja secara bersama - 
sama terhadap TPACK guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Tengaran 
Kabupaten Semarang. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian ex-post facto dan penelitian asosiatif 
kausal dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah guru SD 
Negeri di Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang yang berjumlah 320 guru 
dengan jumlah sampel 167 guru yang diambil dengan teknik proportional random 
sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan dokumentasi, 
sedangkan teknik analisis data menggunakan regresi berganda menggunakan SPSS 
for windows 21. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa di SD Negeri di Kecamatan Tengaran 
Kabupaten Semarang: (1) dari uji hipotesis ditemukan terdapat pengaruh yang positif 
dan signifikan ICT terhadap TPACK yang dinyatakan dengan persamaan regresi Ŷ = 
175.522 + 0,411 X1;  kekuatan korelasi R sebesar 0.645. dengan kontribusi sebesar 
0.587 atau 58,7%. (2) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan etos kerja 
terhadap TPACK yang dinyatakan dengan persamaan regresi Ŷ = 181.172 + 
0.425X2;  kekuatan korelasi R sebesar 0.722. dengan kontribusi sebesar 0.639 atau 
63,9%. (3) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan ICT dan etos kerja terhadap 
TPACK yang dinyatakan dengan persamaan regresi Ŷ = 29.753 + 0.564X1 + 
0.588X2.;  kekuatan korelasi R sebesar 0.879. dengan kontribusi sebesar 0.569 atau 
56,9%. 
 
Kata kunci: Keterampilan ICT, Etos kerja Guru, dan TPACK Guru  
 
 
A. PENDAHULUAN
TPACK guru di kecamatan Tengaran masih rendah. Rendahnya TPACK guru 
antara lain ditunjukkan oleh rata-rata nilai UKG yang cukup rendah. Rata - rata nilai 
UKG baik kompetensi professional maupun paedagogik di kecamatan Tengaran 
menunjukkan di bawah rerata standar yang ditetapkan yaitu 70.  
Rendahnya rata-rata nilai UKG yang cukup rendah di Jawa Tengah atau di 
beberapa daerah lainnya, adalah potret yang cukup memprihatinkan dalam dunia 
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pendidikan.  Masalah ini memang perlu mendapatkan perhatian lebih dari pemerintah 
untuk lebih serius lagi dalam membuat regulasi yang lebih ketat terkait guru 
profesional.  
Indikator lain yang menunjukkan rendahnya TPACK berdasarkan wawancara 
dengan pengawas dan kepala sekolah adalah rendahnya hasil UKG, masih ditemukan 
guru yang tidak membuat silabus tetapi menggunakan silabus yang sudah ada dari 
dinas, masih banyak guru yang tidak membuat Rencana Pelaksanaan Pelajaran (RPP) 
setiap hari, masih banyak guru yang menggunakan model pembelajaran yang 
konvensional sehingga kurang menarik. Selain itu banyak guru yang mengalami 
kesulitan dalam penilaian autentik di kurikulum 2013. 
TPACK merupakan sebuah kerangka kerja untuk peneliti dan praktisi 
pendidikan, dalam upaya untuk mengemas dan mengembangkan model pembelajaran 
agar tercapai tujuan pembelajaran melalui proses yang lebih baik.  Pengetahuan 
teknologi, pedagogi, dan konten/materi pengetahuan, seyogianya terintegrasi dalam 
diri seorang guru. TPACK guru dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain 
keterampilan dalam ICT.  
Fenomena yang ada terkait keterampilan ICT guru SD/MI di Indonesia masih 
rendah, khususnya guru yang berada di daerah-daerah, guru – guru usia 50 tahun 
keatas. Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa keterampilan ICT guru SD di 
Kecamatan Tengaran masih relatif rendah. Dari hasil wawancara dengan pengawas 
sekolah, beberapa kepala sekolah dan guru di Kecamatan Tengaran, ditemukan hasil 
belum banyak guru yang menguasai ICT sedangkan kenyataan yang ada hampir 
semua guru pegang hp, android, dan smartphone. Tetapi sangat jarang media tersebut 
digunakan untuk searching materi pengajaran, konsep, dan video pembelajaran untuk 
kepentingan pembelajaran. Padahal seharusnya dengan memiliki keterampilan ICT 
akan berpengaruh positif pada pembelajaran. Jika guru menggunakan keterampilan 
ICT mereka untuk pembelajaran maka guru akan menciptakan suasana pembelajaran 
yang menarik. TPACK guru selain dipengaruhi kemampuan ICT juga dipengaruhi 
etos kerja. Hal ini merujuk pada tema peringatan HUT ke-72 PGRI dan Hari Guru 
Nasional 2017 yaitu Membangkitkan Kesadaran Kolektif Guru dalam 
Meningkatkan Disiplin dan Etos Kerja.  
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Kenyataan di Kecamatan Tengaran masih menunjukkan etos kerja guru masih 
relatif rendah. Dari hasil wawancara terhadap beberapa kepala sekolah di Kecamatan 
Tengaran diperoleh informasi bahwa diketahui beberapa fenomena terkait dengan 
etos kerja guru. Beberapa kepala sekolah menyatakan bahwa etos kerja guru masih 
rendah, guru kurang memiliki orientasi ke masa depan, guru hanya sekedar mengajar 
materi yang ada kemudian mengevaluasinya. Ditemukan pula guru kurang dalam 
kerja keras serta menghargai waktu, masih terdapat guru yang tidak disiplin waktu, 
masih terdapat sejumlah guru datang terlambat mengajar, datang dan pulang tidak 
menandatangani daftar hadir. Kepala sekolah lain menyatakan model pembelajaran 
yang digunakan hanya ceramah, guru mengajar dengan hanya memberi soal pada 
anak kemudian siswa dibiarkan bekerja sendiri sedang guru meninggalkan kelas 
masih ada guru memberikan catatan sampai jam berakhir. Sementara itu kepala 
sekolah lain menyatakan kurangnya tanggung jawab guru, guru kurang tekun dan 
ulet, malas menulis, membuat PTK, masih banyak guru yang tidak berkompetisi 
secara jujur dan sehat. Mereka menghalalkan semua cara agar mendapatkan nilai 
yang bagus dalam ujian nasional dan masih terdapat guru yang tidak memiliki 
perangkat persiapan mengajar. 
 
B. KAJIAN PUSTAKA 
Pengertian Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) Guru. 
TPACK merupakan singkatan dari Technological Pedagogical and Content 
Knowledge. Dalam bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai pengetahuan teknologi, 
pedagogi, dan isi. Shulman (1986: 4) menyatakan Istilah Pedagogical Content 
Knowledge (PCK) merupakan perpaduan Pedagogical Knowledge dan Content 
Knowledge diperlukan untuk mengajar. Menurut Shulman, Pedagogical Content 
Knowledge (PCK) dari seorang guru sangat penting untuk menciptakan pembelajaran 
yang bermanfaat bagi siswa. 
Ada dua bagian besar yang membentuk Pedagogical Content Knowledge 
(PCK) yaitu content knowledge dan pedagogical knowledge. Menurut Shulman 
(1986: 4), content knowledge meliputi pengetahuan konsep, teori, ide, kerangka 
berpikir, metode pembuktian dan bukti. Sedangkan pedagogical knowledge berkaitan 
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dengan cara dan proses mengajar yang meliputi pengetahuan tentang manajemen 
kelas, tugas, perencanaan pembelajaran dan pembelajaran siswa. 
Ide epistimologis  dari  Pedagogical  Content  Knowledge  (PCK)  bisa  
dideskripsikan sebagai hubungan antara pengetahuan dasar dari konten dan pedagogi 
dengan ketiga bidang yang diperlukan dari konteks (Hurrel, 2013).  
Sementara itu pendapat lain, Ariani (2015 : 82) menyatakan (Tek-nologi 
Pedagogical Content Knowledge (TPACK) merupakan gabungan sempurna dari tiga 
domain pengetahuan (konten, pedagogi, dan tekno-logi) yang bertujuan untuk 
mengembangkan pengetahuan dasar ketika seorang guru mempelajari materi 
pelajaran dan memahami bagaimana teknologi dapat meningkatkan kesempatan 
belajar dan pengalaman untuk siswa sekaligus mengetahui pedagogi yang benar 
untuk meningkatkan isi dari pembelajaran tersebut. 
Rosyid (2016: 454) menyatakan Kerangka Technological Pedagogical Content 
Knowledge (TPACK) mendeskripsikan berbagai jenis pengetahuan yang guru 
butuhkan untuk mengajar secara efektif dengan bantuan tekno-logi dan berbagai 
prsedur yang kompleks dalam bidang interaksi pengetahuannya. Pada bagian lain 
Rosyid (2016: 446) menyatakan Technological Pedagogical Content Knowledge 
(TPACK) maupun Pedagogical Content Knowledge (PCK) mengindikasikan bahwa 
hal tersebut meru-pakan pengetahuan yang penting untuk pengembangan 
keterampilan pro-fesional guru dan calon guru. 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa TPACK (Technological, 
Pedagogical, Content Knowledge) adalah sebuah framework (kerangka kerja) 
dalam mendesain model pembelajaran baru dengan mengintegrasikan tiga aspek 
utama yaitu teknologi, pedagogi dan konten/materi pengetahuan serta interaksi 
diantara setiap dua pengetahuan tersebut dan diantara semua pengetahuan tersebut 
dalam pembelajaran di kelas yang bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan 
dasar ketika seorang guru mempelajari materi pelajaran dan memahami bagaimana 
teknologi dapat meningkatkan kesempatan belajar dan pengalaman untuk siswa 
sekaligus mengetahui pedagogi yang benar untuk meningkatkan isi dari 
pembelajaran. 
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Pengertian Keterampilan Information and Communication Technologies (ICT). 
Batubara (2017: 8) menyatakan bahwa ICT adalah Information and 
Communication Technologies atau dalam bahasa Indonesia dikenal dengan istilah 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Lebih lanjut Batubara (2017: 9) 
menyebutkan bahwa TIK adalah istilah umum yang mencakup seluruh perangkat 
teknologi yang bisa digunakan sebagai alat mengolah, menyimpan, dan menyajikan 
informasi. Seperti: radio, televisi, telepon seluler, komputer dan jaringan perangkat 
keras dan perangkat lunak, sistem satelit dan sebagainya.  Pengertian teknologi 
informasi dan komunikasi juga menekankan peran komunikasi terpadu yang 
mengintegrasikan perangkat telekomunikasi untuk mengakses, menyimpan, 
mengirimkan, dan memanipulasi informasi (Information and Communications 
Technology). Rahim (2011: 127) menyatakan bahwa ICT adalah Information and 
Communication Technologies atau Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), 
merupakan media atau bantu untuk melakukan kegiatan seperti pemrosesan, 
manipulasi, pengelolaan, dan transfer atau pemindahan informasi. 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sebagai bagian dan ilmu 
pengerahuan dan teknologi secara umum adalah semua teknologi yang ber hubungan 
dengan pengambilan, pengumpulan, pengolahan penyimpanan, penyebaran, dan 
penyajian informasi. (Kementerian Negara Riset dan Teknologi, 2006: 6). 
Asmani (2011: 100) menyatakan Teknologi informasi dan komuni-kasi 
mengandung pengertian luas, yaitu segala kegiatan yang terkait dengan pemrosesan, 
manipulasi, pengelolaan, dan pemindahan informasi antarmedia. Lebih lanjut 
Asmani (2011: 100) menyatakan bahwa Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 
sebagai bagian dan ilmu pengetahuan dan teknologi secara umum adalah semua 
teknologi, yang berhubungan dengan pengambilan, pengumpulan, pengolahan, 
penyimpanan, penyebaran, dan penyajian informasi. 
Affandi (2017: 7) menyatakan bahwa ICT adalah Information and 
Communication Technologies atau Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), 
merupakan media atau bantu untuk melakukan kegiatan seperti pemrosesan, 
manipulasi, pengelolaan, dan transfer atau pemindahan informasi. 
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Lebih lanjut Affandi (2017: 7) menyatakan TIK adalah peralatan yang 
berkaitan dengan proses manipulasi, pengelolaan dan pemindahan informasi antara 
pengirim dengan penerima. Secara garis besar komponen keterampilan dasar TIK 
terdiri dari proses pengolah kata, lembar sebar, mengolah lembar presentasi, 
browsing dan penggunaan search engine (mesin pencari informasi), dan komunikasi 
(e-mail, chatting, dan blog). 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007, 
keterampilan ICT bagi guru sekurang-kurangnya mempunyai dua fungsi, yaitu TIK 
sebagai pengembangan diri dan TIK sebagai penunjang proses pembelajaran. 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sebagai bagian dan ilmu pengetahuan 
dan teknologi secara umum adalah semua teknologi yang berhubungan dengan 
pengambilan, pengumpulan, peng- olahan penyimpanan, penyebaran, dan penyajian 
informasi. Tampaknya terdapat acuan kemampuan TIK yang hendak dicapai dan 
nilai dalam bekerja pada kehidupan sehari-hari yang hendak dibelajarkan, seperti 
nilai apa yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran, berkenaan dengan 
kemampuan menggunakan TIK. 
 
Pengertian Etos Kerja  
Ginting (2016: 7) menyatakan bahwa etos kerja adalah semangat kerja yang 
menjadi ciri khas seseorang atau sekelompok orang yang bekerja, yang berlandaskan 
etika dan perspektif kerja yang diyakini, dan diwujudkan melalui tekad dan perilaku 
konkret di dunia kerja. Sinamo (2008: 26) merumuskan bahwa etos kerja 
professional adalah seperangkat perilaku positif yang berakar pada kesadaran yang 
kental, keyakinan yang fundamental, disertai komitmen total pada paradigma kerja 
yang integral. Pada kesempatan lain Sinamo menyatakan bahwa etos kerja 
merupakan fondasi, strategi, dan solusi sukses sejati baik bagi individu, organisasi, 
profesi, maupun masyarakat sekaligus. 
Darodjat (2015: 75-77) menyatakan bahwa etos  kerja  berarti  keyakinan  
serta  semangat  yang  tinggi  dalam  diri seseorang untuk melaksanakan pekerjaan 
atau tugas sehingga hasil akhir dari apa yang dikerjakan bisa menghasilkan sesuatu 
yang maksimal. Dalam kesempatan lain Darodjat (2015: 75-77) menyatakan bahwa 
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etos kerja merupakan seperangkat sikap atau pandangan mendasar yang dipegang 
sekelompok manusia untuk menilai bekerja sebagai suatu hal yang  positif  bagi  pe-
ningkatan kualitas kehidupan, sehingga mempengaruhi perilaku kerjanya. 
Supardi  (2015:  118),  etos  kerja  adalah  watak  khas  suatu  kelompok 
tertentu yang dapat diketahui dari kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan, prinsip-
prinsip serta hasil karya mereka baik berupa benda maupun jasa. Dalam kesempatan 
lain Santoso (2012: 6-7), menyatakan bahwa etos kerja diartikan sebagai sikap, 
kepribadian, karakter, akhlak, perilaku, dan etika seseorang dalam bekerja. Lebih 
lanjut Santoso (2012: 6-7) menyatakan bahwa etos kerja adalah akualisasi dari nilai-
nilai keyakinan dalam hati seseorang. Nilai yang diyakini sebagai makna hidup akan 
melahirkan cara seseorang bersikap dan bertingkah laku dalam bekerja. Dari 
pemaknaan tersebut, bahwa etos merupakan seperangkat pemahaman dan keyakinan 
terhadap nilai-nilai yang secara mendasar mempengaruhi kehidupan, menjadi 
prinsip-prinsip pergerakan, dan cara berekspresi yang khas pada sekelompok orang 
dengan budaya serta ke-yakinan yang sama. Dengan demikian etos menyangkut 
semangat hidup, termasuk semangat bekerja, menuntut ilmu pengetahuan dan 
meningkat-kan keterampilan agar dapat membangun kehidupan yang lebih baik di 
masa depan. 
Agung (2017: 32) mendefinisikan etos kerja merupakan seperangkat 
pemahaman dan keyakinan terhadap nilai-nilai yang secara mendasar mempengaruhi 
kehidupan, menjadi prinsip-prinsip pergerakan, dan cara berekspresi yang khas pada 
sekelompok orang dengan budaya serta keyakinan yang sama. Lebih lanjut Agung 
(2017: 32) menyatakan bahwa etos kerja mengandung pengertian tidak saja sebagai 
perilaku khas dari seseorang, sebuah organisasi atau komunitas, tetapi juga 
mencakup motivasi yang menggerakkan mereka, karakteristik utama, spirit dasar, 
pikiran dasar, kode etik, kode moral, kode perilaku, sikap-sikap, aspirasi-aspirasi, 
keyakinan-keyakinan, prinsip-prinsip, dan standar-standar.  
 
C. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan merupakan jenis 
penelitian inferensial yang membuktikan pengaruh keterampilan dalam ICT dan etos 
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kerja terhadap TPACK guru yang telah dirumuskan dalam hipotesis dengan desain 
ex post facto. Penelitian ini mencari data empirik yang sistematik dan dalam 
penelitian ini peneliti tidak dapat mengontrol langsung variabel bebas karena 
peristiwanya telah terjadi dan menurut sifatnya tidak dapat dimanipulasi. Penelitian 
ini menempatkan pengaruh keterampilan dalam ICT dan etos kerja terhadap TPACK 
guru SD di Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang 
Pendekatan kuantitatif bertolak dari anggapan bahwa suatu kebenaran itu di 
luar dirinya, sehingga hubungan antara peneliti dengan yang diteliti harus dijaga 
jaraknya sehingga bersifat independen. Pengumpulan data dengan menggunakan 
angket, yang mana peneliti hampir tidak mengenal siapa yang diteliti atau yang 
memberikan data. Untuk melihat hubungan antar setiap variabel terhadap objek, 
penelitian kuantitatif lebih bersifat sebab akibat (causal), sehingga dalam 
penelitiannya ada variabel independen (yang mempengaruhi) dan dependen (yang 
dipengaruhi).   
Penelitian kuantitatif selalu menekankan pada keluasan informasi tetapi bukan 
kepada kedalaman informasi. Sehingga oleh sebab itu sesuai jika dalam 
penelitiannya menggunakan populasi yang besar. Adapun data yang diteliti berupa 
sampel yang diambil dari populasi dengan teknik proportional random sampling, 
yang mana dari hasil penelitian yang dilakukan akan digeneralisasikan untuk 
menggambarkan karakteristik dari populasi.  Penelitian ini dilakukan selama 6 
(enam) bulan pada tahun 2018 sampai tahun 2019. Selama 6 bulan ini diharapkan 
pelaksanaan survei di tempat penelitian bisa terjangkau seluruhnya. 
Populasi 
Populasi menurut Sugiyono (2018: 80) adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapakan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Sesuai 
dengan permasalahan tersebut maka populasi dalam penelitian ini adalah semua guru 
yang ada di sekolah tersebut yang dijadikan responden tidak langsung untuk 
menggali data terkait objek penelitian. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 320 
guru dari 32 sekolah dasar se-kecamatan Tengaran.  
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Sampel dan Sampling  
Sampel menurut Sugiyono (2018: 81) adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Berhubung populasi dari setiap 
sekolah jumlahnya berbeda-beda maka pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik sampel proporsional (proportional random sampling). Adapun 
sampel proposional menurut Arikunto (2010: 182) yaitu Dengan rumus yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah rumus Taro Yamane aau Slovin dalam 
Riduwan (2012: 71) sampel sebanyak 167. 
 
D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Keterampilan ICT Guru Terhadap TPACK Guru 
Keterampilan dalam ICT adalah salah satu faktor yang ikut mempengaruhi 
TPACK. Keterampilan dalam ICT harus diperhatikan oleh guru. Implementasi harus 
dilaksanakan secara sungguh-sungguh agar pencapaian TPACK bisa maksimal. 
Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik 
dan Kompetensi Guru yang merupakan salah  satu  dari standar  pendidik  dan  
tenaga kependidikan. Standar tersebut  memuat  daftar  kompetensi  pedagogik,  
kepribadian,  profesional  dan sosial  yang terintegrasi dalam kinerja guru. Dalam 
daftar kompetensi tersebut, kompetensi memanfaatkan TIK terdaftar dalam 
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional untuk semua kelompok guru 
(Guru PAUD/TK/RA, guru kelas SD/MI, guru mata pelajaran).  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan uji statistika dan analisis statistika 
ditemukan adanya pengaruh keterampilan guru dalam ICT terhadap TPACK guru-
guru SD di Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang. Pengaruh  keterampilan 
guru dalam ICT (X1) terhadap TPACK guru (Y) sebesar 0.587 atau (rX1Yhitung = 
0.587) dan harga p = 0.000 untuk taraf signifikasi 5% sehingga kedua variabel 
tergolong ada hubungan signifikan. Ini berarti bahwa hipotesis altenative 1 (H1) yang 
berbunyi “Ada pengaruh keterampilan dalam ICT terhadap TPACK guru guru SD di 
Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang” diterima. 
Menurut Mishra & Koehler (2006), TPACK merupakan satu kerangka yang 
memperkenalkan hubungan yang kompleks antara ketiga pengetahuan yaitu 
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teknologi, pedagogi dan isi kandungan. TPACK terdiri dari tiga komponen dasar 
pengetahuan yaitu teknologi, pedagogi, dan kandungan yang merupakan 
pengetahuan dan pemahaman intuitif pengajaran kandungan dengan kaedah pedagogi 
dan teknologi yang sesuai.  
Sebagian besar guru dapat dikatakan cenderung memiliki keterampilan dalam 
ICT yang tinggi. Melalui perhitungan analisis deskriptif pada guru yang telah 
diuraikan sebelumnya, variabel Kemampuan ICT untuk untuk kategori tinggi sebesar 
58,45% dengan jumlah guru sebanyak 83 orang, Artinya, guru telah menggunakan 
cukup baik Kemampuan ICT sesuai kebutuhan pembelajaran yang dimilikinya. 
Berdasarkan indikator yang ada dalam variabel, dimensi keterampilan ICT 
guru menurut kerangka kerja UNESCO terdiri dari enam bagian, yaitu Pemahaman 
tentang kebijakan pemerintah terkait aturan penggunaan TIK dalam pendidikan, 
Pemanfaatan TIK dalam penelaahan kurikulum dan penilaian, Penggunaan TIK pada 
aspek Pedagogik, Penguasaan terhadap peralatan dan bahan bahan TIK, Pemahaman 
tentang etika penggunaan TIK dalam manajemen organisasi dan administrasi. 
Penggunaan TIK dalam meningkatkan profesionalisme guru.  
Guru profesional adalah guru yang mampu mengelola dirinya sendiri dalam 
melaksanakan tugas sehari-hari. Guru yang kompeten akan lebih mampu 
menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan mampu melaksanakan tugas secara 
optimal untuk kepentingan pencapaian hasil belajar siswa khususnya dan pencapaian 
mutu pendidikan pada umumnya. 
Berdasar analisis data yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa sampel 
memiliki rerata skor kemampuan ICT sebesar 144,06. Hasil penelitian lebih baik 
dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian dilakukan oleh Fitriyadi (2012) 
menunjukkan bahwa 1) Keterampilan TIK guru produktif SMK di Kabupaten HSU 
secara keseluruhan termasuk dalam kategori rendah. 2) Implementasi TIK dalam 
pembelajaran produktif SMK di Kabupaten HSU secara keseluruhan termasuk dalam 
kategori menengah. 3) Kendala-kendala implementasi TIK dalam pembelajaran 
produktif SMK berkaitan dengan kebijakan pemerintah daerah, pendanaan program, 
pengembangan profesional di bidang TIK, ketersediaan sumber daya TIK, dan 
penggunaan TIK di sekolah. Hasil penelitian ini menunjukkan hasil bahwa 
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keterampilan TIK guru yang lebih tinggi dibanding penelitian sebelumnya. 
Pada penelitian ini besarnya koefisien determinasi sebesar 0,569 artinya 
cukup signifikan. Berdasar hasil penelitian, pengaruh Ketrampilan dalam ICT guru 
terhadap TPACK diperoleh dengan nilai Adjusted R Square sebesar 0,587, artinya 
bahwa 58,7% TPACK dipengaruhi oleh ICT. dan sisanya 41,3% TPACK dipengaruhi 
oleh variabel lain. Berdasarkan hasil penelitian ini keterampilan dalam ICT guru-
guru SD di Kecamatan Tengaran sudah lebih baik dibandingkan penelitian Batubara 
(2017) yang menyatakan Gambaran kompetensi TIK guru SD/MI di Indonesia 
berada dalam kategori cukup dan perlu ditingkatkan, khususnya guru yang berada di 
daerah-daerah terluar. Beberapa aspek kompetensi TIK guru yang menjadi perhatian 
adalah penguasaan terhadap perangkat TIK, pemahaman tentang desain 
pengembangan bahan ajar menggunakan TIK, dan metode penggunaan perangkat 
TIK di kelas. Faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi TIK guru terbagi 
menjadi dua bagian, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri guru dan dari luar diri 
guru. Untuk itu faktor-faktor tersebut harus diperhatikan para pemangku keputusan 
atau dinas pendidikan dalam peningkatan keterampilan dalam ICT.  
Hasil uji hipotesis tersebut diperoleh korelasi keterampilan dalam ICT 
terhadap TPACK sebesar 0,645 menunjukkan bahwa kedua variabel tergolong 
mempunyai korelasi yang kuat. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian ini 
mempunyai korelasi lebih kuat dibanding dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Zabir (2018) menunjukkan terdapat tingkat hubungan sedang dan dapat dinyatakan 
ada hubungan pemanfaatan teknologi pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa 
SMPN 1 Lanrisang. Kabupaten Pinrang. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 16 Tahun 2007, keterampilan ICT bagi guru sekurang-kurangnya 
mempunyai dua fungsi, yaitu TIK sebagai pengembangan diri dan TIK sebagai 
penunjang proses pembelajaran. Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sebagai 
bagian dan ilmu pengetahuan dan teknologi secara umum adalah semua teknologi 
yang berhubungan dengan pengambilan, pengumpulan, pengolahan penyimpanan, 
penyebaran, dan penyajian informasi.  
Sedangkan korelasi keterampilan dalam ICT terhadap TPACK 0,645 yang 
termasuk dalam kategori kuat. Hasil uji regresi menunjukkan pengaruh keterampilan 
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dalam ICT terhadap TPACK bernilai positif yaitu Ŷ = 175.522 + 0, 411 X1 bahwa 
naik turunnya TPACK dipengaruhi oleh keterampilan dalam ICT. Semakin baik 
keterampilan dalam ICT, maka semakin tinggi TPACK, demikian pula sebaliknya 
jika keterampilan dalam ICT tidak baik, maka TPACK akan menurun. Penelitian ini 
sesuai dengan penelitian Nugroho (2017).  
 
Pengaruh Etos Kerja Guru terhadap TPACK Guru 
Terdapat pengaruh etos kerja guru  terhadap TPACK SD di Kecamatan 
Tengaran Kabupaten Semarang. Pengaruh  etos kerja guru  (X2) terhadap TPACK 
guru (Y) sebesar 0.639 atau (rX1Yhitung = 0.639) dengan nilai rata-rata sebesar 
173,98 berkategori tinggi, dan harga p = 0.000 untuk taraf signifikasi 5% sehingga 
kedua variabel tergolong ada hubungan signifikan. Berdasarkan hasil uji regresi 
linier berganda pada tabel dapat dijelaskan bahwa pengaruh kemampuan ICT guru  
dan etos kerja guru terhadap TPACK guru diperoleh dengan nilai Adjusted R Square 
sebesar 0,569, artinya bahwa 56,9% TPACK guru dipengaruhi oleh kemampuan ICT 
guru  dan etos kerja guru sedangkan 43.1% lainnya dipengaruhi hal lain di luar 
model. Sedangkan hipotesis altenative 2 (H2) yang berbunyi “Ada pengaruh etos 
kerja guru  terhadap TPACK guru SD di kecamatan tengaran Kabupaten Semarang” 
diterima. 
Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Rinaldi (2019). Hasil penelitian pada Badan Penanggulangan Bencana di Kota 
Palu menunjukan bahwa baik atau buruknya etos kerja turut serta   mempengaruhi 
kinerja. Sedangkan penelitian Timbuleng dan Sumarauw (2019) menyebutkan bahwa 
Etos  Kerja,  Disiplin  Kerja,  dan  Komitmen  Organisasi  secara  simultan  
berpengaruh  terhadap  Kinerja Karyawan pada PT Hasjrat Abadi Cabang Manado. 
Kedua penelitian tersebut sama-sama menyimpulkan etos kerja berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel Y. 
Etos kerja guru dapat berpengaruh signifikan terhadap keterampilan TPACK 
mengingat bahwa TPACK merupakan tuntutan baru bagi guru untuk dikuasai. Karena 
cukup komplek dan melibatkan kemampuan teknologi informasi, tentu saja bagi guru 
yang sudah cukup senior agak kesulitan untuk menguasainya. Tanpa adanya etos 
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kerja yang tinggi untuk terus belajar dan bertanya, cukup sulit bagi guru untuk dapat 
menguasai keterampilan TPACK ini. Dengan kata lain, hanya etos kerja yang berasal 
dari dalam diri seorang guru tersebutlah TPACK dapat dikuasai. Ginting (2016: 7) 
menyatakan bahwa etos kerja adalah semangat kerja yang menjadi ciri khas 
seseorang atau sekelompok orang yang bekerja, yang berlandaskan etika dan 
perspektif kerja yang diyakini, dan diwujudkan melalui tekad dan perilaku konkret di 
dunia kerja.  
Berdasarkan hasil analisa data diperoleh Korelasi etos kerja terhadap TPACK 
0,722 yang termasuk dalam kategori kuat. Persamaan regresi pengaruh etos kerja 
terhadap TPACK bernilai positif yaitu, Ŷ = 181.172 + 0.425X2 artinya setiap 
peningkatan etos kerja akan memberikan peningkatan pada TPACK, sebaliknya 
setiap penurunan etos kerja akan berdampak pada penurunan TPACK. 
 
Pengaruh Keterampilan dalam ICT Guru dan Etos Kerja Guru Secara 
Bersama-Sama terhadap TPACK Guru 
Terdapat pengaruh kemampuan ICT guru dan etos kerja guru secara bersama 
terhadap TPACK guru SD di Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang. Pengaruh 
kemampuan ICT guru  dan etos kerja guru guru terhadap TPACK guru dapat 
dijelaskan melalui analisis regresi diperoleh nilai signifikasi 0,000. Sedangkan Fhitung 
165.735 lebih besar dari Ftabel yaitu 4.85 sehingga hipotesis ketiga (H3) diterima. 
Berdasarkan tabel hasil uji Anova, pengaruh kemampuan ICT guru  dan etos 
kerja guru dapat dijelaskan bahwa analisis regresi diperoleh nilai signifikasi 0,000. 
Sedangkan Fhitung 165.735 lebih besar dari Ftabel yaitu 4.85 sehingga hipotesis ketiga 
(H3) diterima. 
Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda pada tabel dapat dijelaskan bahwa 
pengaruh kemampuan ICT guru  dan etos kerja guru terhadap TPACK guru diperoleh 
dengan nilai Adjusted R Square sebesar 0,569, artinya bahwa 56,9% TPACK guru 
dipengaruhi oleh kemampuan ICT guru  dan etos kerja guru sedangkan 43.1% 
lainnya dipengaruhi hal lain di luar model. 
Hasil analisis variabel TPACK guru menunjukkan perolehan skor tertinggi 
adalah 323 dari 440 dan nilai terendah adalah 268 dengan rerata sebesar 283,077. 
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Skor mayoritas tergolong pada kategori cukup dengan persentase sebanyak 39.53%. 
Hal ini berbeda dengan penelitian Widiantoro (2016) menunjukkan rata-rata 
keseluruhan kemampuan guru dalam ke tujuh kerangka TPACK memiliki skor 4,41 
dengan kriteria baik. Artinya rata – rata hasil Penelitian Widiantoro lebih baik dari 
penelitian ini. 
Pengaruh keterampilan dalam ICT dan etos kerja terhadap TPACK 
menunjukkan angka yang cukup yaitu 0,569, artinya bahwa pengaruh keterampilan 
dalam ICT dan etos kerja terhadap TPACK sebesar 56,9%. Keterampilan dalam ICT 
dan etos kerja berpengaruh cukup, maka seorang guru harus menguasai pengetahuan 
konten/materi pelajaran secara luas dan mendalam dan pengetahuan pedagogi serta 
pengetahuan teknologi yang ketiganya terintegrasi seperti kegiatan pembelajaran. 
Meningkatkan keterampilan dalam ICT serta meningkatkan etos kerjanya. 
Keterampilan dalam ICT dan etos kerja dilaksanakan secara baik dan maksimal, 
maka TPACK dapat diwujudkan. Menurut Koehler, Mishra, Ackaoglu, dan 
Rosenberg (2013: 4) lebih jauh menjelaskan tiga kajian pengetahuan utama dalam 
Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) yaitu: technological 
knowledge, content knowledge, pedagogical knowledge, serta interaksi diantara 
setiap dua pengetahuan tersebut dan di antara semua pengetahuan tersebut. 
Persamaan regresi bernilai positif yaitu Ŷ = 29.753+ 0. 564X1 + 0. 588X2 artinya 
setiap peningkatan keterampilan dalam ICT dan etos kerja secara bersama-sama akan 
meningkatkan TPACK, sebaliknya setiap penurunan keterampilan dalam ICT dan 
etos kerja secara bersama-sama akan menurunkan TPACK. 
Berdasarkan teori-teori tersebut maka diharapkan guru memperdalam lagi 
pengetahuan tentang TPACK. Kemudian meningkatkan kompetensi dari 7 elemen 
tersebut agar TPACK guru meningkat karena menurut Rosyid (2016) menyatakan 
bahwa kerangka Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) 
mendeskripsikan berbagai jenis pengetahuan yang guru butuhkan untuk mengajar 
secara efektif dengan bantuan teknologi dan berbagai prosedur yang kompleks dalam 
bidang interaksi pengetahuannya. 
Ada beberapa penelitian tapi tidak sama variabelnya, namun peneliti berharap 
dapat dijadikan acuan penelitian-penelitian berikutnya. Lestari (2015) menunjukkan 
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bahwa kemampuan Pengetahuan Konten Pedagogis Teknologi (TPACK) pada guru 
biologi sekolah menengah atas (SMAN) di Jakarta Kota Tangerang dalam materi 
sistem saraf memiliki persepsi terhadap harmonisasi komponen TPACK karena para 
peserta dapat mengidentifikasi kesulitan konten dan merasakan kebutuhan untuk 
berubah konten. Juga, mampu mengidentifikasi metode pengajaran yang sesuai 
dengan penggunaan teknologi tetapi tidak menjelaskan bagaimana menggunakan 
teknologi untuk mengubah konten dan mendukung proses belajar siswa. 
Dalam peneliian ini menunjukkan koefisien reliabilitas Cronbach Alpha 
reliable. Hal ini menunjukkan hasil yang sama dengan penelitian Akman (2015) 
diperoleh skala untuk menganalisis pedagogis dan konten teknologi pengetahuan 
(TPACK) dan persepsi self-efficacy guru ilmu sosial dan kandidat guru. Versi final 
skala telah diterapkan ke 285 kandidat guru untuk studi validitas-reliabilitas. Sebagai 
hasil dari analisis faktor konfirmatori, 7 faktor telah ditentukan terkait dengan skala. 
Koefisien reliabilitas Cronbach Alpha dari skala telah ditemukan sebagai 0,977. 
Dalam penelitiannya Harris dan Hofer (2011) mengungkapkan tiga temuan 
utama, masing-masing didukung oleh refleksi lisan dan tertulis yang berpartisipasi 
dari guru. setelah mereka belajar. Pilihan guru (a) dan penggunaan kegiatan dan 
teknologi pembelajaran menjadi lebih sadar, strategis, dan beragam; (b) perencanaan 
pengajaran menjadi lebih berpusat pada siswa, berfokus terutama pada keterlibatan 
intelektual siswa, daripada afektif; dan (c) standar kualitas untuk integrasi teknologi 
dinaikkan, menghasilkan keputusan yang disengaja untuk penggunaan teknologi 
pendidikan yang lebih bijaksana. Mengacu pada penelitian ini dunia pendidikan di 
Indonesia pada umumnya kabupaten Semarang kecamatan Tengaran khususnya 
sangatlah perlu utamanya dalam pilihan guru bahwa ketiga standar kualitas untuk 
integrasi teknologi dinaikkan untuk meningkatkan TPACK guru. 
Melihat pentingnya peranan guru di era revolusi industri ini sudah seharusnya 
guru di Indonesia membekali diri untuk era ini. Berupa upaya memperbaiki proses 
pembelajaran di kelas secara berkelanjutan. Pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam pembelajaran. Kemudian mampu mengitegrasikan teknologi 
informasi dan komunikasi dalam mengajar dalam kerangka Technological 
Pedagogical Content Knowledge (TPACK) Kombinasi antara penguasaan ICT dan 
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etos kerja dalam meningkatkan keterampilan TPACK sangat signifikan. Hal ini 
selaras dengan kemajuan teknologi dan tuntutan dunia pendidikan saat ini yang 
sudah sangat berbeda dengan beberapa dekade sebelumnya. TPACK adalah 
kompetensi guru yang memungkinkan dikuasai guru dengan pemahaman ICT. 
Karena guru senior tidak terbiasa dengan penggunaan ICT dalam kegiatan belajar 
mengajar sehari-hari, maka dibutuhkan kerja keras yang tinggi agar dapat menguasai 
ICT dengan baik. Kerja keras itu adalah etos kerja dengan kemauan belajar yang 
tinggi. Dengan demikian maka penelitian ini menjadi kontekstual dengan fenomena 
empiris 
 
E. PENUTUP 
Berdasarkan data deskriptif,  hasil uji coba dan analisis data dalam penelitian 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Keterampilan ICT berpengaruh secara signifikan terhadap TPACK sebesar 58,7% 
sisanya sebesar 41,3% dipengaruhi variabel lain di luar keterampilan ICT. 
Keterampilan ICT mempunyai korelasi yang cukup terhadap TPACK yang 
ditunjukkan dengan nilai correlations sebesar 0,645 dan besarnya pengaruh 
keterampilan ICT terhadap sebesar 0,587 dengan koefisien regresi: Ŷ = 175.522 + 
0,411 X1;. 
2. Etos kerja berpengaruh secara signifikan terhadap TPACK sebesar 63,9% sisanya 
sebesar 36,1% dipengaruhi variabel lain diluar etos kerja. Etos kerja mempunyai 
korelasi yang cukup terhadap TPACK yang ditunjukkan dengan nilai correlations 
sebesar 0,722 dan besarnya pengaruh etos kerja terhadap TPACK sebesar 0,639 
dengan koefisien regresi : Ŷ = 181.172 + 0.425X2. 
3. Ketrampilan ICT dan etos kerja berpengaruh secara signifikan terhadap TPACK 
sebesar 56,9% sisanya sebesar 43,1% dipengaruhi variabel lain diluar ketrampilan 
ICT dan etos kerja. Ketrampilan ICT dan etos kerja mempunyai korelasi yang kuat 
terhadap TPACK yang ditunjukkan dengan nilai correlations sebesar 0,879 dan 
besarnya pengaruh ketrampilan ICT dan TPACK terhadap TPACK sebesar 0,569 
atau 56,9%, juga ditandai dengan koefisien regresi: Ŷ = 29.753+ 0.564X1 + 0.588X2.  
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